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PERISTILAHAN

. Air permukaan adalah 1. semua air di mana permukaannya terbuka terhadap
atmosfer; dan 2. semua perairan di permukaan tanah (E-Book Kamus Lingkungan
Hidup Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan)

Intensitas hujan adalah jumlah curah hujan yang dinyatakan dalam tinggi hujan
atau volume hujan persatuan waktu (Febriani et al., 2019)

Limbah cair adalah limbah cair adalah limbah dalam wujud cair yang dihasilkan
oleh kegiatan industri yang dibuang kelingkungan yang diduga dapat mencemari
lingkungan (Suharto, 2011)

Padatan tersuspensi adalah zat amorf dan butiran yang melayang dalam air. Jika
air didiamkan cukup lama, zat padat ini akan mengendap. (E-Book Kamus
Lingkungan Hidup Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan)

. Total Suspended Solid (TSS) yaitu Jumlah berat dalam mg/l lumpur kering
setelah penyaringan membran berukuran 0,45 mikron (Filliazati, 2013)

. Air limbah adalah limbah dalam wujud cair yang dihasilkan oleh kegiatan
industri atau kegiatan lainnya (PP Nomor 22 Tahun 2011).

. Badan Air adalah air yang terkumpul dalam suatu wadah baik alami maupun
buatan yang mempunyai tabiat hidrologikal, wujud fisik, kimiawi, dan hayati (PP
Nomor 22 Tahun 2011).

. Baku Mutu Air adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau
komponen yang ada atau harus ada dan/atau unsur pencemar yang ditenggang
keberadaannya di dalam air (PP Nomor 22 Tahun 2011).

. Pencemaran Air adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi,
dan atau komponen lain ke dalam air oleh kegiatan manusia sehingga melampaui

Baku Mutu Air yang telah ditetapkan (PP Nomor 22 Tahun 2011).
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